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SUMMARY

REZKY RAHMALINDA. The Ergonomics Analysis Of Noise and Vibration
Level On Rice Straw Chopping Using a Type MKOM-200 Agrowindo Compost
Grinder Machine (Supervised by HERSYAMSI and FARRY APRILIANO
HASKARI).

The purpose of this research was to analyze noise and vibration produced by
compost grinder machine type MKOM-200 Agrowindo. This research was
conducted on October 2019 at Compost House Majoring in Soil Science, Faculty
of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. This research uses descriptive
method by presenting data in the form of counters, tables, and graphs. This
measurement is carried out twice, ie without using material and using materials as
well as with two measuring points namely 160 cm and 180 cm. Measurements
were made with a motor rotational speed of 1400 rpm. The noise level
measurement method is done by the grid method and the tool used in this
measurement is the sound level meter. Vibration measurements are made at
several points that have been determined on Agrowindo's MKOM-200 compost
grinder, these measurements are carried out with a vibration meter.

The parameters measured are noise and vibration. The Intensity of the noise
is depicted in the mapping, where data is processed using "Software Surfer 11"
the results displayed are noise contours. Vibration measurement data is displayed
in graphical form. Based on the data obtained from the results of the research, the
highest value of noise intensity from the operation of the compost grinder is
measured using materials at a height of 160 cm by 96.5 dB and without material at
a height of 160 cm by 93.0 dB. Whereas the vibration measurement data obtained
the highest value at the test outlet measurement point with material of 45.2 m/s?
and without material at the measurement point of the knife cover of 36.8 m/s?.
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RINGKASAN

REZKY RAHMALINDA. Analisis Ergonomi Tingkat Kebisingan dan Getaran
pada Pencacahan Jerami Padi Menggunakan Mesin Grinder Kompos Tipe
MKOM-200 Agrowindo (Dibimbing oleh HERSYAMSI dan FARRY
APRILIANO HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran
yang dihasilkan pada pengoperasian mesin grinder kompos tipe MKOM-200
Agrowindo. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 di Rumah
Kompos Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan penyajian data berupa
kontur, tabel, dan grafik. Pengukuran ini dilakukan dua kali yaitu tanpa
menggunakan bahan dan menggunakan bahan serta dengan dua titik ukur yaitu
160 cm dan 180 cm. Pengukuran dilakukan dengan kecepatan putar motor sebesar
1400 rpm. Metode pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan metode grid
dan alat yang digunakan pada pengukuran ini adalah sound level meter.
Pengukuran getaran dilakukan dibeberapa titik yang telah ditentukan pada mesin
grinder kompos tipe MKOM-200 Agrowindo, pengukuran ini dilakukan dengan
alat ukur vibration meter.

Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah kebisingan dan getaran.
Intensitas kebisingan digambarkan dalam pemetaan, dimana data diolah
menggunakan “Software Surfer 117 hasil yang ditampilkan berupa kontur
kebisingan. Data pengukuran getaran ditampilkan dalam bentuk grafik.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian didapatkan nilai tertinggi
intensitas kebisingan dari pengoperasian mesin grinder kompos yaitu pada
pengukuran dengan menggunakan bahan pada ketinggian 160 cm sebesar 96,5 dB
dan tanpa bahan pada ketinggian 160 cm sebesar 93,0 dB. Sedangkan untuk data
pengukuran getaran diperoleh nilai tertinggi pada titik pengukuran outlet dengan
menggunakan bahan sebesar 45,2 m/s? dan tanpa bahan pada titik pengukuran
penutup pisau sebesar 36,8 m/s?.

Kata Kunci : Kebisingan, getaran, mesin grinder kompos
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Analisis Ergonomi Tingkat Kebisingan dan Getaran pada Pencacahan Jerami Padi
Menggunakan Mesin Grinder Kompos Tipe Mkom 200 Agrowindo

The Ergonomics Analysis Of Noise and Vibration Level On Rice Straw Chopping
Using A Type MKOM 200 Agrowindo Compost Grinder Machine
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran yang
dihasilkan pada pengoperasian mesin grinder kompos tipe MKOM-200 Agrowindo.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 di Rumah Kompos Iimu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan penyajian data berupa kontur, tabel, dan grafik. Pengukuran ini
dilakukan dua kali yaitu tanpa menggunakan bahan dan menggunakan bahan serta dengan
dua titik ukur yaitu 160 cm dan 180 cm. Pengukuran dilakukan dengan kecepatan putar
motor sebesar 1400 rpm. Metode pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan
metode grid dan alat yang digunakan pada pengukuran ini adalah sound level meter.
Pengukuran getaran dilakukan dibeberapa titik yang telah ditentukan pada mesin grinder
kompos tipe MKOM-200 Agrowindo, pengukuran ini dilakukan dengan alat ulur
vibration meter. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah kebisingan dan getaran.
Intensitas kebisingan digambarkan dalam pemetaan, dimana data diolah menggunakan
"Software Surfer 11 hasil yang ditampilkan berupa kontur kebisingan. Data pengukuran
getaran ditampilkan dalam bentuk grafik. Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil
penelitian didapatkan nilai tertinggi intensitas kebisingan dari pengoperasian mesin
grinder kompos yaitu pada pengukuran dengan menggunakan bahan pada ketinggian 160
cm sebesar 96,5 dB dan tanpa bahan pada ketinggian 160 cm sebesar 93,0 dB. Sedangkan
untuk data pengukuran getaran diperoleh nilai tertinggi pada titik pengukuran outlet
dengan menggunakan bahan sebesar 45,2 m/s%dan tanpa bahan pada titik pengukuran

penutup pisau sebesar 36,8 m/s?.

Kata kunci : Kebisingan, getaran, mesin grinder kompos
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The Ergonomics Analysis Of Noise and Vibration Level On Rice Straw Chopping
Using A Type MKOM 200 Agrowindo Compost Grinder Machine
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ABSTRACT

The purpose of this research was 1o analyze noise and vibration produced by
compost grinder machine type MKOM-200 Agrowindo. This research was conducted on
October 2019 at Compost House Majoring in Soil Science, Faculty of Agricullufre,
Sriwijaya University, Indralaya. This research uses descriptive method by presenting
data in the form of counters, tables, and graphs. This measurement is carried out tw:_ce,
ie without using material and using materials as well as with two measuring poinis
namely 160 cm and 180 cm. Measurements were made with a motor rotational speed of
[400 rpm. The noise level measurement method is done by the grid method and the tool
used in this measurement is the sound level meter. Vibration measurements are made at
several points that have been determined on Agrowindo's MKOM-200 compost grinder,
these measurements are carried out with a vibration meter. The parameters measured are
noise and vibration. The Intensity of the noise is depicted in the mapping, where data is
processed using "Software Surfer 11" the results displayed are noise contours. Vibration
measurement data is displayed in graphical form. Based on the data obtained from the
results of the research, the highest value of noise intensity from the operation of the
compost grinder is measured using materials at a height of 160 cm by 96,5 dB and
without material at a height of 160 cm by 93,0 dB. Whereas the vibration measurement
data obtained the highest value at the test outlet measurement point with material of 45.2
m/s? and without material at the measurement point of the knife cover of 36.8 m/<2.

Keyword : Noise, vibration, and compost grinder machine
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jerami padi akan menjadi salah satu limbah pertanian yang berasal dari hasil
pemanenan jika hanya dibiarkan. Pemanfaatan jerami padi sendiri belum optimal
khususnya di Indonesia. Petani sering kali hanya membakar dan menjadikannya
sebagian pakan ternak. Jerami dapat dijadikan salah satu alternatif bahan untuk
pembuatan pupuk kompos. Namun dalam proses pengomposan jerami akan lebih
optimal jika dicacah. Pencacahan sendiri dapat dilakukan dengan cara manual dan
mekanis.

Pencacahan adalah memperkecil suatu ukuran bahan. Jerami yang awalnya
memiliki ukuran yang panjang jika dicacah akan menjadi ukuran kecil dengan
kisaran 5 sampai dengan 7 cm. Pencacahan dengan cara mekanis memiliki
keunggulan karena dapat menghasilkan kapasitas kerja yang lebih tinggi (Sugandi
et al., 2016). Cara kerja mesin pencacah yaitu bahan yang akan dicacah
dimasukan ke dalam ruang pencacah melalui saluran dimana bahan dimasukkan
(hopper) kemudian bahan akan dicacah oleh pisau pemotong yang berputar
kemudian hasil cacahan akan keluar melalui saluran keluaran bahan (Sa’diyah et
al., 2015).

Seiring dengan berkembangnya perancangan alsintan sudah sangat banyak
sekali berbagai macam mesin pencacah yang telah dibuat sesuai dengan
kebutuhan. Salah satunya adalah mesin grinder kompos tipe MKOM — 200 dari
Agrowindo yang digunakan untuk mencacah jerami padi. Mesin ini merupakan
mesin pencacah yang dilengkapi dengan motor diesel dimana suara yang
dihasilkan akan lebih besar daripada mesin bensin. Mesin diesel disebut dengan
compression ignition engine atau mesin penyalaan kompresi. Proses pembakaran
terjadi dengan mencampurkan udara terkompresi yang suhu dan tekanannya tinggi
dengan bahan bakar diesel. Proses pencampuran udara bertekanan tinggi dan
bahan bakar diesel ini menimbulkan ledakan yang kuat, ledakan ini menghasilkan
suara khas mesin dari diesel. Perbandingan kompresi yang sangat tinggi membuat

mesin diesel memiliki kecenderungan bersuara lebih keras dibanding mesin
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bensin. Pengoperasian suatu mesin dapat menimbulkan potensi bahaya
kebisingan. Sedangkan suara bising yang terlalu besar biasanya berhubungan
dengan tingkat getaran yang dihasilkan dari mesin tersebut. Jika tingkat
kebisingan dan getaran yang diterima di luar ambang batas yang telah ditentukan
maka akan memberikan efek negatif untuk kesehatan dan mengurangi konsentrasi
operator.

Hal ini tentunya dapat menyebabkan kecelakaan kerja dan berdampak buruk
untuk lingkungan sekitar yang ikut terganggu. Untuk menjaga keamanan dan
kenyamanan operator saat melakukan pengoperasian alat dan mesin pertanian
maka diperlukan penelitian dengan pendekatan ergonomika. Ilmu ergonomika
secara garis besar adalah studi tentang manusia untuk menciptakan sistem kerja
yang lebih sehat, aman, dan nyaman. Tujuan pencapaian ilmu ini adalah untuk
meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik. Dengan penerapan ergonomi
maka akan terciptanya lingkungan kerja yang aman sehingga membuat hasil kerja
yang lebih produktif dan efisien serta adanya jaminan kualitas kerja. Ergonomi
mempelajari rancangan suatu sistem dimana manusia terlibat. Semua sistem kerja
yang mengaitkan komponen manusia dan komponen mesin dalam satu
lingkungan. Cakupan dari ilmu ergonomi salah satunya adalah bahaya kebisingan
dan getaran (Prabawa, 2009).

Kebisingan dapat dikatakan sebagai suara yang mengganggu yang didengar
oleh telinga. Suara yang terlalu besar akan sangat mengganggu pendengaran,
apalagi jika kita adalah seorang pekerja yang harus terbiasa dengan kebisingan.
Kebisingan adalah suara yang tidak diinginkan manusia dan menjadi suatu faktor
yang memberikan pengaruh negatif bagi kesehatan (Dewanty dan Sudarmaji,
2015). Menurut Sasongko (2009), kebisingan akan sangat mengganggu operator
dalam berkomunikasi saat sedang bekerja, dapat menimbulkan gangguan
psikologis seperti kejengkelan, kecemasan, serta ketakutan. Namun gangguan
tersebut juga bergantung terhadap frekuensi, periode, intensitas kebisingan.

Gangguan kesehatan yang dapat ditimbulkan akibat kebisingan yang
melewati ambang batas seperti gangguan pendengaran, sakit kepala, stress,
penurunan prestasi kerja serta peningkatan tekanan darah (Gunawan, 2011).

Selain kebisingan, getaran yang dihasilkan oleh pengoperasian suatu mesin juga
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dapat berdampak buruk bagi tubuh. Getaran dapat mengganggu kinerja tubuh
dalam hal konsentrasi kerja, menyebabkan berbagai penyakit, dan mempercepat
datangnya kelelahan (Sukania, 2013). Tubuh operator bisa gemetar atau mungkin
sering kesemutan hal tersebut tidak baik untuk peredaran darah. Standar batas
tingkat kebisingan yang diperbolehkan telah ditetapkan. Hal ini dapat menjadi
acuan dalam semua aspek kehidupan tidak hanya dalam bidang alsintan saja.
Namun juga terhadap tempat-tempat yang dapat menghasilkan kebisingan seperti
pabrik dan bandara.

Badan Standar Nasional (BSN) dalam SNI 16-7063-2004 dan Surat
Keputusan Menteri Tenaga Kerja Rl No. PER.13/MEN/X/2011 tentang nilai
ambang batas kebisingan adalah 85 dB dalam keputusan tersebut telah disepakati
bahwa untuk amannya paparan bising yang disarankan selama 8 jam/hari,
sebaiknya tidak melebihi ambang batas yaitu 85 dB. Paparan kebisingan yang
keras diatas 85 dB dapat menyebabkan ketulian sementara. Nilai ambang batas
getaran alat yang kontak langsung maupun tidak langsung terhadap tenaga kerja
ditetapkan sebesar 4 m/s® dalam Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 70 Tahun
2016.

Berdasarkan permasalahan kebisingan dan getaran yang dapat
membahayakan maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui tingkat
kebisingan dan getaran yang dihasilkan oleh mesin tersebut karena mesin ini
digunakan mahasiswa untuk mencacah bahan pupuk kompos. Mesin Grinder
Kompos Tipe MKOM-200 Agrowindo yang digunakan di Rumah Kompos limu
Tanah sudah dioperasikan sejak tahun 2017 umur merupakan salah satu faktor
yang dapat memicu nilai kebisingan lebih besar dan mesin ini menggunakan

diesel sebagai penggeraknya.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan dan getaran

yang dihasilkan oleh Mesin Grinder Kompos Tipe MKOM-200 Agrowindo.
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